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ABSTRAK

Pempek dapat diproses menjadi pempek kering untuk memperpanjang umur simpan,
mengurangi kadar air dalam pempek, dan mengurangi aktivitas enzim dan mikroba.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik responden pempek kering
cakalang Hj. Soraya dan menganalisis preferensi konsumen berdasarkan atribut pempek
kering cakalang Hj. Soraya yang diinginkan konsumen. Sampel diambil menggunakan
accidental sampling sebanyak 96 responden. Analisis deskriptif kualitatif dan analisis
konjoin digunakan sebagai metode analisis data. Hasil penelitian menunjukkan, konsumen
pempek kering Hj. Soraya rata-rata perempuan berusia 21-30 tahun, pendidikan terakhir
SMA, berprofesi pelajar/mahasiswa, dan memiliki pendapatan kurang dari Rp. 1.000.000.
Atribut yang menjadi preferensi konsumen pempek kering adalah atribut berat besar 500
gt, harga Rp. 17.000, bentuk pipih, tempat pembelian di Supermarket, dan tekstur kering-
renyah. Harga, tekstur, bentuk, berat, dan tempat pembelian adalah atribut yang
dipertimbangkan secara berurutan.

Kata Kunci: Preferensi Konsumen, Pempek Kering, Atribut, Analisis Konjoin

CONSUMER PREFERENCES OVER PURCHASING DRY SKIPJACK
PEMPEK HJ. SORAYA

ABSTRACT

Pempek can be processed into dry pempek to extend shelf life, reduce water content in
pempek, and reduce enzyme and microbial activity. The purpose of this study was to
examine the respondent characteristics of dry skipjack pempek Hj. Soraya and analyze the
attributes of dry skipjack pempek Hj. Soraya that consumers want. The descriptive
qualitative analysis and conjoint analysis methods were used to analyze the data.
Consumers of dried seafood pempek Hj. soraya are mostly women between the ages of 21
and 30, last education is senior high school, a student/college student occupation, and a
monthly income of less than Rp. 1,000,000. The attribute that consumer preference of dry
skipjack pempek is the large weight attribute of 500 gr, the price is Rp. 17,000, flat shape,
supermarket purchase location, and dry-crispy texture. Price, texture, shape, weight, and
purchase location are the attributes considered in order.
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PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil dan menengah dalam perekonomian Indonesia merupakan
kegiatan perekonomian masyarakat yang dominan yang menguasai lebih dari 99
persen perekonomian nasional. Usaha ini telah menjadi pilihan banyak orang
karena manajemen bisnisnya yang sederhana, modal yang relatif rendah dan
fleksibilitas dalam operasinya (Anugerah & Nuraini, 2021). Sektor UMKM
memegang peranan penting dalam perekonomian masyarakat secara luas, dalam
proses peningkatan pendapatan penduduk, mendorong pertumbuhan ekonomi,
dan mencapai stabilitas nasional. Keberadaan UMKM tidak hanya memberikan
kontribusi positif terhadap perekonomian tetapi juga dapat menjadi solusi untuk
mengentaskan permasalahan ekonomi dan sosial (Purnomo, 2019).

Kabupaten Sampang pada tahun 2020 tercatat memiliki 30.830 UMKM, yang
terbagi menjadi 30.618 usaha mikro, 178 usaha kecil dan 34 usaha menengah
menurut Dinas Koperasi Usaha Mikro dan Tenaga Kerja Sampang. Sedangkan
untuk rekapitulasi usaha mikro Kabupaten Sampang pada tahun 2020 jika dibagi
berdasarkan sektor usahanya, sektor makanan dan minuman (mamin) sebanyak
6.533 unit usaha menjadi urutan kedua terbanyak setelah sektor perdagangan
yang ada sebanyak 11.533, dan sektor pertanian dan perkebunan kehutanan di
urutan ketiga sejumlah 4.551. Sebagaimana yang dilansir oleh Kabar Madura.ID
(Jamaluddin, 2020).

Usaha Hj. Soraya merupakan usaha yang memproduksi olahan ikan
cakalang. Salah satu inovasi pada pengolahan ikan cakalang adalah pempek.
Pempek adalah makanan khas Palembang yang terbuat dari campuran daging
ikan cincang, tepung, bumbu, minyak, dan kemudian digoreng. Pempek bisa
dibuat dengan segala macam jenis ikan, saat direbus protein dari ikan akan
mengalami gelasi (Romalasari et al., 2019).

Pempek dapat diproses menjadi pempek kering untuk memperpanjang
umur simpan, mengurangi kadar air dalam pempek, dan mengurangi aktivitas
enzim dan mikroba. Jika disimpan lebih dari 3 hari atau lebih, lendir akan
terbentuk di permukaan produk sehingga menimbulkan rasa yang tidak enak.
Pempek kering bisa disimpan lebih lama pada suhu ruang. Pempek kering
merupakan makanan khas asal Pulau Bawean yang cocok dijadikan sebagai oleh-
oleh. Pempek kering memiliki tekstur kriuk dan renyah. Pempek kering bisa
dikonsumsi menggunakan cara direbus lalu diiris pipih atau dibentuk lonjong
kemudian digoreng (Alhanannasir & Murtado, 2020).

Pempek kering cakalang Hj. Soraya merupakan satu-satunya pempek kering
yang ada di Kabupaten Sampang yang sudah memiliki sertifikat produksi pangan
industri rumah tangga, sertifikat penyuluhan keamanan pangan, dan sertifikat
halal sehingga menjadi peluang pasar yang potensial bagi Hj. Soraya. Oleh karena
itu, jika Hj. Soraya ingin memasarkan pempek kering lebih luas, maka diperlukan
informasi mengenai karakteristik produk pempek kering yang diinginkan
konsumen. Karakteristik produk pempek kering yang diinginkan konsumen
dapat dilihat dari beberapa atribut pada produk, seperti kemasan, harga, bentuk
pempek, tempat penjualan, berat dan rasa. Berdasarkan permasalahan diatas,
penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui karakteristik responden pempek
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kering cakalang Hj. Soraya; (2) menganalisis preferensi konsumen berdasarkan
atribut pempek cakalang Hj. Soraya.

TINJAUAN PUSTAKA

Preferensi konsumen adalah kesukaan dan pilihan yang dipilih oleh konsumen.
Preferensi konsumen berkaitan dengan harapan konsumen terhadap produk yang
disukainya. Preferensi konsumen diartikan sebagai pilihan seseorang apakah
mereka suka atau tidak terhadap produk (barang dan jasa) yang akan dikonsumsi.
Preferensi konsumen menunjukkan kesukaan konsumen terhadap segala macam
produk yang ada (Sungkawa et al, 2015). Dengan mempelajari preferensi
konsumen, maka dapat mengetahui semua informasi mengenai kebutuhan dan
keinginan konsumen (Hasan et al., 2019).

Pergeseran pola konsumsi masyarakat Indonesia merupakan contoh
utama pengaruh budaya asing yang masuk ke dalam masyarakat Indonesia.
Perubahan gaya hidup akibat peningkatan standar hidup dan kemajuan teknologi
juga turut andil dalam mengubah kebiasaan makan dan pola makan (Widyastuti,
2018). Perubahan pola konsumsi ini diantaranya adalah masyarakat lebih senang
mengonsumsi makanan yang serba instan dan cepat untuk disajikan (Sutandi,
2019). Konsumen biasanya membuat pilihan dengan melihat informasi produk,
atribut, dan konsekuensi dari penggunaan produk. Konsumen menganggap
kesehatan sebagai patokan yang penting (Sivathanu, 2015). Pada saat pembelian,
konsumen sering menggunakan petunjuk eksternal seperti warna, kegunaan,
ukuran, kemasan, dan harga untuk menentukan produk mana yang akan dibeli.
Nilai yang ditempatkan pada petunjuk tersebut dapat berbeda dari antara wilayah
satu dengan yang lain dan juga dapat dipengaruhi oleh karakteristik demografis
konsumen (Garmyn, 2020).

Penelitian Utami & Tamami (2020), Mulyasari et al., (2020), dan Ihwah et
al., (2020) metode analisis skala likert dan alat analisis konjoin digunakan untuk
menganalisis atribut produk yang menjadi pilihan konsumen ketika memilih
produk yang ditawarkan. Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Ramadhani et al.,
(2020) yang memiliki tujuan untuk menentukan pilihan konsumen terhadap
atribut pada teh seduh dan teh celup, dan atribut yang sangat dipertimbangkan
ketika membeli teh. Penelitian preferensi konsumen terhadap pembelian kerupuk
ikan di Kota Sintang oleh Wahyuni et al., (2017) bertujuan untuk mengetahui
preferensi konsumen terhadap atribut dan level atribut saat pembelian kerupuk
ikan, menunjukkan hasil harga produk termasuk atribut yang paling
dipertimbangkan saat membeli kerupuk ikan dan merupakan nilai tertinggi yang
mempengaruhi preferensi konsumen saat membeli produk kerupuk ikan.
Selanjutnya atribut yang dipertimbangkan yaitu rasa kerupuk ikan, kemasan pada
produk, tempat pembelian, bentuk kerupuk ikan, terakhir adalah warna kerupuk
ikan dan ketebalan kerupuk ikan.

Kwadzo et al, (2013) dalam penelitiannya yang bertujuan untuk
menganalisis preferensi konsumen untuk atribut ayam pedaging di Greater Accra
Tema dan Kumasi Metropolis dalam kategori konsumen yang berbeda. Atribut
yang digunakan meliputi kemasan, rasa daging, harga daging, bentuk daging,
ketersediaan daging dan aksesibilitas terhadap daging. Penelitian serupa
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dilakukan oleh Rosenbaum et al., (2015) tentang memahami preferensi konsumen
dan keinginan konsumen untuk membeli kompor yang lebih baik di Bangladesh
menggunakan atribut seperti ukuran, portabilitas, stabilitas, dan fungsionalitas.
Sedangkan, penelitian Lillywhite et al., (2015) meminta responden untuk menilai
pentingnya lima atribut ketika memilih cabai menggunakan skala likert, dengan
satu sangat tidak penting dan lima sangat penting menunjukkan hasil bahwa
hampir seperempat (24,9%) responden menyatakan telah membeli cabai hijau
segar dalam tiga bulan terakhir. Sementara itu, 47,3% menyatakan mereka telah
membeli bubuk cabai merah dalam tiga bulan terakhir.

Menurut Kalsum et al., (2013), atribut yang dipertimbangkan konsumen
dalam pembelian rengginang lorjuk adalah bentuk, harga, berat, jenis dan
kemasan. Penelitian preferensi konsumen terhadap produk olahan ayam di Kota
Makassar Aisyah & Hiola (2017), menunjukkan atribut produk olahan ayam yang
menjadi pilihan konsumen atau yang disukai konsumen dengan harga lebih besar
dari Rp. 40.000,-, beraroma ayam dan bumbu, berlabel SNI, kemasan ukuran
sedang, dan berlabel. Sedangkan, dalam penelitian Fauziyah & Mulyadi (2014)
bertujuan untuk menganalisis atribut yang menjadi pertimbangan konsumen saat
membeli mie instan dan mengidentifikasi proses keputusan pembelian.
Menunjukkan hasil bahwa perpaduan atribut yang disukai konsumen saat
membeli mie instan secara urut adalah kemasan plastik, harga Rp. 1.750, bentuk
bulat, bentuk kemasan kotak, rasa gurih, berat 100 gr, dan berwarna kuning.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dilakukan di usaha Hj. Soraya Kecamatan Sokobanah Kabupaten
Sampang. Lokasi penelitian ditentukan dengan sengaja (purposive) dengan
pertimbangan bahwa Hj. Soraya menjadi satu-satunya pemilik usaha pempek
kering berkualitas yang memiliki sertifikat produksi pangan industri rumah
tangga, sertifikat penyuluhan keamanan pangan, dan sertifikat halal di Kecamatan
Sokobanah. Pengumpulan data pada penelitian ini adalah jenis data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dari observasi, wawancara dan kuesioner
sedangkan data sekunder diperoleh dari jurnal, publikasi pemerintah dan sumber
lain yang relevan.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah non probability
sampling dengan metode accidental sampling adalah pemilihan responden
berdasarkan secara kebetulan tanpa terencana atau tanpa direncanakan, maka
siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai
responden. Penelitian ini menggunakan Metode analisis konjoin dengan bantuan
software SPSS Statistics 16. Jumlah sampel yang diambil menggunakan formula
Lemeshow dengan pertimbangan jumlah populasi tidak diketahui dengan pasti
(Lemeshow et al., 1997). Berdasarkan formula tersebut diperoleh hasil 96,04

dibulatkan menjadi 96.
Berikut ini merupakan formula dari Lemeshow untuk mengetahui jumlah
sampel:
n=_Z7%-P (1-P)
A g
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Dimana n merupakan jumlah sampel, Z adalah nilai standar (95% = 1.960), p
adalah proporsi populasi yang tidak diketahui jumlahnya (0,5), dan d adalah alpha
(0,10) atau sampling error sebesar 10%.

Secara umum model analisis Konjoin sebagai berikut:

UX) = b0 + b11X11 + b12X12 + b13X13 + b14X14 + b21X21 + b22X22 +
b23X23 + b31X31 + b32X32 + b33X33 + b34X34 + b41X41 + b42X42 +
b43X43 + b44X44 + b51X51 + b52X52

Berdasarkan model analisis konjoin tersebut keterangan dari U merupakan
Utility Total, X1 adalah Variabel dummy berat, X2 adalah Variabel dummy harga,
X3 adalah Variabel dummy bentuk, X4 adalah Variabel dummy tempat penjualan,
dan X5 adalah Variabel dummy tekstur. Hasil yang diperoleh dari analisis konjoin
terkait dengan atribut yang menjadi preferensi konsumen dan atribut yang paling
dipertimbangkan konsumen.

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah: (1) Analisis deskriptif
kualitatif untuk mengetahui karakteristik konsumen saat membeli pempek kering
cakalang Hj. Soraya dan (2) Analisis Konjoin untuk menganalisis atribut yang
menjadi preferensi konsumen saat membeli pempek kering cakalang Hj. Soraya.
Skala pengukuran pada penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert juga
dikenal summated rating scale. Skala likert sering digunakan karena memberikan
kesempatan pada responden untuk mengungkapkan perasaannya dalam bentuk
persetujuan terhadap suatu pernyataan (Simamora, 2005).

Pada penelitian ini menggunakan skala likert berupa kata-kata yang diberi
skor 1-5, diantaranya: Sangat setuju (SS) skor 5, setuju (S) skor 4, netral (N) skor 3,
tidak setuju (TS) skor 2, dan sangat tidak setuju (STS) skor 1. Analisis konjoin
adalah teknik yang baik untuk menjawab dua pertanyaan. Pertama, tingkat
kepentingan sekumpulan atribut merek. Kedua, pilihan antara produk mana yang
paling disukai untuk pengembangan produk baru. Analisis dikategorikan sebagai
metode tidak langsung (indirect method). Kesimpulan dibuat berdasarkan jawaban
subjek terhadap perubahan beberapa atribut. Oleh karenanya, harus ditentukan
dulu apa saja atribut dari produk atau merek tersebut (Simamora, 2005).

Tabel 1
Atribut dan Level Atribut Pempek Kering Cakalang Hj. Soraya
Atribut Level
Berat Isi . Besar ; 500 gr
. Sedang ; 250 gr
. Kecil ; 150 gr
. Rp. 25.000
. Rp. 20.000
. Rp. 17.000
. Pipih
. Lonjong
. Toko Hj. Soraya
. Supermarket
. Pasar Tradisional
. Kering-Renyah
. Kering-Keras

—

Harga

Bentuk Pempek

Tempat Pembelian

Tekstur

NP ONRFRPRDNR ONDRFR WD
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3. Renyah-Berminyak

Sumber: Data Primer Diolah, 2021

Masing-masing atribut pempek kering memiliki 3 level kecuali atribut
bentuk pempek hanya memiliki 2 level, sehingga kombinasi level atribut
berjumlah 162 (3x3x2x3x3). Jika jumlah kombinasi atribut dan level terlalu banyak
untuk dinilai oleh responden maka dilakukan teknik orthogonal design
menggunakan software IBM SPSS Statistics 16. Orthogonal design merupakan
pengolahan atribut dan level pada SPSS untuk menghasilkan kombinasi
sederhana yang akan dinilai oleh responden. Setelah dilakukan teknik orthogonal
design terbentuk kombinasi atribut dan level sebanyak 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Konsumen Pempek Kering

Karakteristik konsumen yang dianalisis dalam penelitian ini adalah jenis kelamin,
usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan pendapatan. Terdapat 96 orang
responden yang digunakan untuk mengisi kuesioner.

Tabel 2
Karakteristik Konsumen Pempek Kering
Karakteristik Kategori Jumlah Persentase
(%)
Jenis Kelamin Laki-Laki 38 39,58
Perempuan 58 60,42
Usia <21 19 19,79
21-30 47 48,96
31-40 12 12,5
41-50 12 12,5
>50 6 6,25
Pendidikan Terakhir Tidak tamat SD 3 3,13
SD 4 4,17
SMP 12 12,5
SMA 55 57,29
S-1 22 22,92
Pekerjaan Ibu rumah tangga 12 12,5
Wiraswasta 19 19,79
PNS 3 3,13
Pegawai swasta 5 5,21
Pelajar/mahasiswa 45 46,88
Lainnya 12 12,5
Pendapatan/bln Kurang dari Rp. 1.000.000 49 51,04
Rp. 1.000.000-Rp. 2.499.000 31 32,29
Rp. 2.500.000-Rp. 5.000.000 12 12,5
Lebih dari Rp. 5.000.000 4 4,17

Sumber: Data Primer Diolah, 2022
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Berdasarkan data dari kuesioner yang diperoleh menunjukkan bahwa
persentase terbesar responden yang membeli pempek kering adalah wanita yakni
sebesar 60,42 persen sedangkan laki-laki sebesar 39,58 persen. Menurut Widiyanto
etal., (2016), perempuan lebih dominan dalam berbelanja untuk keperluan rumah
tangga. Perempuan juga memiliki peran yang besar dalam proses pengambilan
keputusan seperti pembelian kebutuhan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan berbelanja maupun mengurusi rumah tangga dan kegiatan memilih
barang atau produk cenderung dilakukan oleh para perempuan (Priyambodo et
al., 2019).

Konsumen pempek kering cakalang Hj. Soraya berdasarkan usia yaitu usia
<21 tahun sebesar 19,79 persen atau sebanyak 19 responden, usia 21-30 tahun
sebesar 48,96 persen atau sebanyak 47 responden, usia 31-40 tahun sebesar 12,50
persen atau sebanyak 12 responden, usia 41-50 tahun sebesar 12,50 persen atau
sebanyak 12 responden, dan 6 responden dengan usia >50 tahun sebesar 6,25
persen. Berdasarkan hal tersebut jumlah responden terbanyak berusia 21-30 tahun.
Rentang wusia tersebut memasuki tahun-tahun puncak pengeluaran dan
penghasilannya (Widiyanto, 2019). Menurut Rahmani (2015), semakin tua usia
seseorang, maka semakin berkurang perilaku pembelian produk tanpa melalui
pertimbangan dan tidak berpikir panjang.

Persentase terbesar pada pendidikan terakhir yang telah ditempuh
responden yang membeli pempek kering adalah pada tamat SMA sebanyak 57,29
persen atau sebanyak 55 responden. Tingkat pendidikan responden akan
mempengaruhi pengambilan keputusan dalam membeli produk yang akan
dikonsumsi dan mampu memilih suatu hal yang penting untuk kebutuhannya
(Anhar & Wardanu, 2016; Permadi, 2016).

Pekerjaan adalah aktivitas yang dilaksanakan oleh seseorang guna
mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhannya (Utami & Tamami,
2020). Tabel 5 menunjukkan bahwa persentase terbesar dari konsumen yang
membeli pempek kering cakalang Hj. Soraya berprofesi sebagai
pelajar/mahasiswa sebesar 46,88 persen atau sebanyak 45 responden. Persentase
yang nilainya kecil adalah PNS sebesar 3,13 persen atau sebanyak 3 responden.
Sejalan dengan penelitian As’ad & Mulyo Aji (2020), pelajar/ mahasiswa memiliki
jumlah responden terbanyak sebesar 42,50 persen.

Rata-rata pendapatan yang dimiliki oleh konsumen pempek kering adalah
kurang dari Rp. 1.000.000 yakni sebanyak 49 responden atau sebesar 51,04 persen.
Hal ini menunjukkan bahwa konsumen pempek kering berasal dari pendapatan
rendah. Tingkat pendapatan seseorang secara langsung mempengaruhi daya beli
konsumen, yang sering kali menjadi pedoman bagi konsumen dalam pembelian
barang (Rahayu et al., 2012). Besarnya pendapatan yang diterima oleh seseorang
menjadi bahan pertimbangan dalam proses pembelian terhadap suatu produk
(Ansyarif et al., 2021).

Preferensi Konsumen

Ada dua pendekatan untuk menetapkan preferensi konsumen dalam
analisis konjoin. Pendekatan tersebut adalah pendekatan urutan peringkat dan
pendekatan peringkat. Penelitian ini menggunakan pendekatan urutan peringkat,
dimana konsumen dibuat untuk mengurutkan kombinasi produk dari yang paling
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disukai hingga yang paling tidak disukai. Pendekatan ini lebih dapat diandalkan
dan memberikan lebih banyak fleksibilitas dalam memperkirakan berbagai jenis
aturan komposisi (Kwadzo et al., 2013). Preferensi konsumen pada pempek kering
cakalang Hj. Soraya dianalisis menggunakan analisis konjoin. Untuk mengetahui
tingkat ketepatan prediksi model hasil analisis konjoin ini dapat dilihat dari nilai
pearson’s R dan Kendall’s tau, dibawah ini merupakan tabel nilai korelasi hasil dari
analisis konjoin. Setelah dilakukan analisis dihasilkan nilai korelasi dengan angka
yang relatif kuat pada pearson’s R dan Kendall’s tau yaitu sebesar 0,00 nilai tersebut
lebih kecil dari pada taraf kesalahan yaitu 5 persen (0,05) yang artinya penelitian
ini dianggap valid dan berpengaruh secara signifikan antara preferensi konsumen
dalam pembelian pempek kering dengan atribut yang digunakan pada penelitian
ini. Berdasarkan deskripsi tersebut maka 16 kombinasi yang ada dapat
menggambarkan keinginan konsumen pempek kering cakalang Hj. Soraya.

Tabel 3
Nilai Koefisien Utility Atribut dan Level Atribut
Utility Std.
Estimate Error

Berat Isi besar 500gr 0,30 0,25

sedang 250gr 0,27 0,29

kecil 150gr -0,56 0,29
Harga Rp. 25.000 -0,23 0,25

Rp. 20.000 -0,68 0,29

Rp. 17.000 0,91 0,29
Bentuk Pipih 0,61 0,19

Lonjong -0,61 0,19
Tempat .
Pembelian toko hj.soraya 0,25 0,25

supermarket 0,25 0,29

pasar tradisional -0,51 0,29
Tekstur kering - renyah 0,87 0,25

kering - keras -0,41 0,29

renyah - berminyak -0,46 0,29
(Constant) 1,66 0,22

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Nilai koefisien utility atribut berat dengan level besar 500 gr menjadi level
atribut tertinggi diantara level atribut lainnya dengan nilai utility sebesar 0,30. Hal
ini dikarenakan konsumen menganggap level atribut besar 500 gr isinya lebih
banyak dan dapat disimpan untuk dikonsumsi di lain waktu. Sejalan dengan
penelitian Kalsum et al., (2013), responden rengginang lorjuk menyukai ukuran
yang paling berat, karena pada saat pembelian responden sering membeli dalam
jumlah banyak dan responden lebih menyukai berat isi yang banyak karena
kemasan yang besar memiliki harga lebih murah dibandingkan kemasan yang
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lebih kecil. Maksud dari berat isi yang banyak dengan harga lebih murah adalah
apabila dihitung-hitung kembali selisih antara harga berat isi banyak dengan berat
isi sedikit selisihnya sangat besar (Wahono, 2011).

Level atribut harga yang disukai konsumen adalah Rp. 17.000 dengan nilai
utility sebesar 0,91. Hal ini disebabkan karena konsumen menyukai pempek
kering dengan harga yang lebih terjangkau. Penelitian serupa oleh Rohmah &
Subari (2021), menyatakan bahwa level atribut harga yang disukai konsumen saat
membeli kopi janji jiwa adalah Rp. 23.000 karena dengan harga tersebut cukup
terjangkau oleh semua kalangan, baik pelajar maupun pekerja. Kualitas produk
yang baik dan harga terjangkau dapat menjadi pertimbangan konsumen dalam
pembelian suatu produk (Aisyah & Hiola, 2017).

Responden lebih memilih pempek yang berbentuk pipih dengan nilai
utility 0,61. Hal ini dikarenakan pempek yang berbentuk pipih lebih mudah untuk
dikonsumsi. Selain itu konsumen lebih menyukai pempek kering dengan bentuk
pipih karena pada umumnya pempek kering yang dikenal oleh konsumen
memiliki bentuk yang pipih. Pempek kering yang memiliki bentuk lonjong
dikenal oleh konsumen sebagai pempek posot. Sehingga konsumen cenderung
memilih pempek kering yang memiliki bentuk pipih. Sejalan dengan penelitian
Wahyuni et al., (2017), atribut bentuk kerupuk ikan bulat besar memiliki nilai
utility positif sedangkan kerupuk ikan yang berbentuk bulat kecil dan bentuk
buah anggur memiliki nilai negatif, artinya konsumen lebih memilih kerupuk ikan
bulat besar. Penelitian yang dilakukan oleh Sadeli & Utami, (2013), menyatakan
bahwa dibandingkan bentuk jeruk impor, bentuk jeruk lokal belum mampu
memenuhi standar ideal yang diantaranya ditandai dengan ketidakseragaman
dari bentuk buah tersebut.

Nilai utility tempat pembelian di supermarket sebesar 0,25, artinya
responden lebih memilih tempat pembelian di supermarket dibandingkan tempat
pembelian lainnya. Hal ini dikarenakan tempat pembelian di supermarket lebih
higienis dan produk-produk tertata rapi sehingga konsumen lebih mudah untuk
menemukan pempek kering ikan laut Hj. Soraya. Berbeda dengan penelitian
Aiman et al., (2017), menyatakan bahwa responden lebih memilih berbelanja
olahan perikanan di pasar tradisional dibandingkan berbelanja di supermarket.
Temuan serupa juga dilakukan oleh Putri & Suprapti (2021), yang menyatakan
bahwa responden lebih menyukai membeli produk secara konvensional
dikarenakan dapat bertransaksi, memilih, dan melihat secara langsung produk
yang akan dibeli.

Nilai utility tertinggi pada level atribut tekstur adalah kering-renyah
sebesar 0,87. Hal ini dikarenakan tekstur kering renyah memiliki rasa yang lebih
gurih dan lebih mudah untuk dikonsumsi. Penelitian serupa oleh Isfar &
Widowati (2020), menyatakan bahwa tekstur mengkilap merupakan tekstur
paling banyak disukai yang memiliki nilai positif sebesar 0,38 persen. Konsumen
lanjut usia lebih mementingkan tekstur saat membeli dan mengonsumsi produk
makanan (Yusriana et al., 2017).

80



Febrianti & Ariyani, PREFERENSI KONSUMEN AGRISCIENCE
TERHADAP PEMBELIAN PEMPEK... Volume 3, Nomor 1, Juli 2022

Kombinasi dengan nilai Utility Estimate paling besar menggambarkan
kombinasi tersebut lebih disukai oleh responden sedangkan kombinasi dengan
nilai Utility Estimate paling kecil menggambarkan kombinasi yang tidak disukai
responden. Persamaan yang digunakan untuk menghitung Utility Estimate adalah
sebagai berikut:

U(X) =1,66 + 0,30 X11 + 0,27 X12 - 0,56 X13 - 0,23 X21 - 0,68 X22 + 0,91 X23 + 0,61
X31 - 0,61 X32 + 0,25 X41 + 0,25 X42 - 0,51 X43 + 0,87 X51 - 0,41 X52 - 0,46 X53

Dari persamaan tersebut, didapat kombinasi yang paling disukai
responden adalah pempek kering dengan berat besar 500 gr seharga Rp. 17.000
berbentuk pipih di Supermarket dan bertekstur kering-renyah.

Tabel 4
Atribut Paling Dipertimbangkan Oleh Konsumen
Peringkat Atribut
. Tingkat Kepentingan ang Palin
Atribut i AtrilI:))ut i Di}z’erti%nbang%(an
(Tertinggi-Terendah)
Berat isi 15,83 4
Harga 26,19 1
Bentuk 19,82 3
Tempat Pembelian 14,55 5
Tekstur 23,61 2

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari Analisis Konjoin, tingkat
kepentingan atribut dapat dilihat dari yang tertinggi ke terendah (Tabel 4). Atribut
dengan nilai tingkat kepentingan tertinggi adalah harga yang memiliki nilai
sebesar 26,19 persen. Artinya konsumen lebih mengutamakan harga
dibandingkan atribut yang lain, maka ketika konsumen membeli pempek kering
hal pertama yang dilihat adalah harga untuk mendapatkan pempek kering. Dapat
dikatakan bahwa konsumen pempek kering sangat sensitif terhadap harga karena
mayoritas konsumen pempek kering berprofesi pelajar/mahasiswa dan
pendapatan/bulan kurang dari Rp. 1.000.000. Sejalan dengan penelitian Shafira et
al.,, (2021), atribut harga dianggap penting karena konsumen memiliki daya beli
yang berbeda. Oleh karena itu, harga produk perlu diperhatikan sebelum
mengambil keputusan untuk melakukan pembelian. Berbeda dengan penelitian
Rahardjo (2016), harga merupakan atribut pertimbangan urutan kedua yang
menjadi pertimbangan saat pembelian produk frozen food.

Pertimbangan kedua yang menjadi pertimbangan konsumen adalah
tekstur memiliki nilai sebesar 23,61 persen, artinya konsumen menilai atribut
tekstur menjadi atribut penting setelah atribut harga dalam mempengaruhi
konsumen untuk membeli pempek kering. Konsumen pempek kering berasal dari
berbagai usia, mulai dari usia kurang dari 21 tahun hingga lebih dari usia 50 tahun.
Sehingga mereka memperhatikan tekstur pempek kering untuk menjaga
kesehatan gigi mereka. Penelitian serupa oleh Rosipah & Purwandari (2013),
menyatakan bahwa atribut tekstur merupakan faktor terpenting kedua dengan
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nilai sebesar 49,75 persen. Tekstur produk berhubungan dengan kenyamanan
konsumen saat mengonsumsi produk tersebut (Yonda & Ernah, 2017).

Atribut yang dipertimbangkan ketiga adalah atribut bentuk memiliki nilai
sebesar 19,82 persen. Artinya ketika konsumen membeli pempek kering akan
mempertimbangkan bentuk setelah harga dan tekstur. Konsumen harus selektif
dalam memutuskan membeli produk yang bentuknya beragam, karena produsen
terus menciptakan produk dengan berbagai bentuk untuk memenuhi kebutuhan
konsumennya (Supriyanto et al.,, 2011). Menurut Gobel et al., (2011), bentuk
produk yang menarik memiliki nilai estetika secara visual yang dapat menjadi
pemikat bagi konsumen sehingga menumbuhkan minat untuk membeli suatu
produk.

Pertimbangan keempat adalah atribut berat isi dengan nilai sebesar 15,83
persen menjadi atribut dengan nilai kepentingan keempat bagi konsumen dalam
pembelian pempek kering. Pada atribut berat pempek kering, responden lebih
memilih pempek kering dengan berat besar 500 gr. Pendapatan yang dimiliki oleh
konsumen pempek kering adalah kurang dari Rp. 1.000.000 sehingga konsumen
menganggap bahwa berat isi yang banyak memiliki harga yang lebih murah.
Apabila dihitung-hitung kembali selisih antara harga berat isi banyak dengan
berat isi sedikit selisihnya sangat besar. Berbeda dengan penelitian Syahrir et al.,
(2015), ukuran kemasan merupakan atribut terpenting kedua yang memiliki nilai
sebesar 16,06 persen. Konsumen menyukai ukuran kemasan yang sesuai dengan
kebutuhan sehari-hari (Permatasari & Suprapti, 2021).

Selanjutnya atribut terakhir yang dipertimbangkan saat pembelian
pempek kering adalah atribut tempat pembelian dengan nilai sebesar 14,55 persen.
Tempat pembelian dianggap tidak terlalu penting oleh konsumen dikarenakan
pempek kering mudah ditemukan di daerah Sokobanah dan sekitarnya seperti di
Toko Hj. Soraya, Supermarket, dan Pasar Tradisional. Seorang konsumen ketika
memutuskan tempat membeli suatu produk sering mempertimbangkan lokasi
yang jaraknya dekat, toko yang lengkap, susunan barang yang rapi dan menarik,
pelayanan yang memuaskan, dan sebagainya (Khair, 2016). Menurut Hasbi (2019),
dalam pembelian suatu produk konsumen lebih menyukai produk yang mudah
diperoleh atau mudah ditemukan contohnya seperti di swalayan.

PENUTUP

Karakteristik konsumen yang membeli pempek kering Hj. Soraya mayoritas
berjenis kelamin perempuan dengan usia produktif yaitu 21-30 tahun, pendidikan
terakhir SMA dan berprofesi pelajar/mahasiswa serta mempunyai pendapatan
kurang dari Rp. 1.000.000. Kombinasi atribut yang menjadi preferensi konsumen
yaitu pempek kering dengan berat besar 500 gr seharga Rp. 17.000 berbentuk pipih
di Supermarket dan bertekstur kering-renyah. Atribut yang dipertimbangkan oleh
konsumen berurutan adalah harga, tekstur, bentuk, berat, dan tempat pembelian.
Saran yang dapat diberikan adalah diharapkan kepada pelaku UMKM pempek
kering dapat memproduksi dan mengembangkan pempek kering sesuai dengan
kombinasi atribut yang telah dipilih oleh konsumen supaya dapat menghasilkan
produk yang sesuai dengan keinginan konsumen.
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